f 10. 000—— (sepoe]oeh nboe roepiah).

"KAN.

PO

izin jang diberikan’ oleh Pembesar Balatentera,
Letjoeali perdjoerit Nippon dan orang jang terhi-
toeng perdjoerit Nippon. (Selandjoetnja jang di-
maksoed dengan ,,orang jang bepergian”, jaitoe:
orang jang bepergian, ketjoeali .perdjoerit Nippon

dan orang jang terhitoeng perdjoerit Nippon).

' Pasal 2.

Ongkos djalan harees dibawa dengan soerat
kredit atau wesel, ketjoeali dalam hal jang terse-
boet dibawah ini:

(1) kalau ditempat berangkat atau ditempat

-jang ditoedjoei tidak ada Bank,

atau. kalau orang terpaksa -membawa oeang

“ kontan ‘karena tidak sempat oentoek mengoeroes
~-soerat | kredit atau wesel sebeloem berangkat;

(2) kalau oeang kontan itoe tidak meleblhlv

'd]oemlah jang bersamaan dengan f 200.— (doea
- ratoes roeplah)

' Pasa] 3.

Kalau ongkos djalan ]ang dlbawa itoe tidak
mentjoekoepi, karena lamanja perdjalanan diper-
pandjang- atau kalau terpaksa karena hal-hal jang
tidak dapat disingkiri,’ maka- wakilnja selama
bepergian bisa mengirim kekoerangan ongkos
djalan jtoe, sesoedah mendapat izin dari Pembe-

-_sar Balatentera

Pasal 4.

Kalau orang jang bepergian atau wakilnja
selama bepergian meminta soerat kredit atau
wesel, maka ia haroes menoendjoekkan soerat
keterangan atau soerat izin bepergian kepada
Bank dan mendapat endosemen dari Bank.

Pasal. 5.

Setiap Bank tidak boleh membenkan soerat
kredit atau wesel kepada orang jang bepergian,
sebeloem ternjata, bahwa penerimaan soerat kre-

~dit atau wesel itoe tidak melanggar oendang-

oendang ini.

- Pasal 6.

Orang jang membawa ongkos djalan lebih dari

" djoemlah jang terseboet dalam soerat-djalan, de- -
ngan melanggar pasal 1, akan dihoekoem pen-
djara paling lama- tiga tahoen atau didenda paling
banjak f 10000— (sepoeloeh riboe roeplah)

Pasal 7

Orang ]ang mendapat izin menoeroet pasal 3,

tetapi- mengeloearkan oeang lebih dari djoemlah
jang ditentoekan, -akan. dihoekoem pendjara pa-
ling lama tiga tahoen atau didenda paling banjak

SO Ouh WO N

Pasal 8. .

Apabila Bank mengeloearkan soerat kredit atau--
wesel déngan - -melanggar pasal 5, Bank itoe akan
didenda paling ban]ak f 5.000.— (lima riboe -
roepiah).

Pasal tambahan.

Oendang- oendang ini moelai berlakoe pada
hari dioemoemkan. -

Batavia, tanggal 10, boelan 7
tahoen Sjoowa 17 (2602).

Pémbesar Balatentera Dai Nippo_n.

OJ:.NDANG OENDANG No. 26.

Tentang hari Liboeran.

Hari liboeran ditanah D]awa dan Maaoera
ditetapkan sebagai benkoet

Asjoera, .

Tahoen Baroe Imlek.

Garebeg Mauloed. 7

Mi'rad Nabi Moehammad S. A. W.

Garebeg Poeasa.

Garebeg ‘Besar. .
- Hari-hari jang ditetapkan sebagai hari Lboe—

ran oleh Pembesar Balatentera Dai Nippon, ~

Oendang-oendang ini- moelai berlakoe semen-
djak dioemoemkan.

B; -la, tanggal 1, boelan 8,
tahoen Sjoowa 17 (2602 ).
Pembesar Pemermtah Balatentera Dai Nippc.

OENDANG-OENDANG No. 27.

Tentang peroebahan Tata Pemerintaban
Daerah.

Pasal 4. o

Tanah Djawa dan Madoera, ketjoeali Kooti
(Vorstenlanden) terbacn atas Syuu, Si, Ken, Gun,
Son dan Ku L Lot

. pasal2. '

Daerah Syuu sama dengan daerah ,,res:denne
dahoeloe.

Atoeran jang bersanc'koetan dengan Syuu akat1
ditetapkan dalam oendan02 lain:

Pasal 3.
Daerah Syuu dibagi atas Si dan Ken.
Daerah Si sama dengan daerah .stads-i~
gemeente” dahoeloe. -
Daerah Ken sama dengan’daerah ,,regentschap

dahoeloe, ketjoeali daerali jang didjadikan 5i.



KAN{

~Daerah" Ken terbagi atas Gun dan daerah Gun -
iterbagl atas Son, sedang daerah Son terbagi
-poela atas Ku.
. Daerah Gun, Son’ dan Ku masing-masing sama
‘ dengan daerah ,,district”’,
,desa” dahoeloe, ket]oeall daerah jang didjadikan
Si.

Pasal 4.

- Didalam Si,
~masing dlangkat seorang Si-tyoo, Ken—tyoo Gun-
*tyoo Son-tyoo dan Ku-tyoo.

- -Atoeran pemerintahan jang dahoeloe jang di-
-tetapkan oentoek stadsgemeente,

»atoerqn Jang 1s’umewa T

Pasal 5.

Sr-jang dltoend]oekkan oleh Gunselkan (Pem—

:besar Pemerintah Balatentera” Dai Nippon) di-

‘namai Tokubetu-Si (stadsgemeente loear biasa).
.Qentoek Tokubetu- Sl akan’ dladakan atoeran

qang 1st1mewa

S - Pasal tambahan

Oendang-oendang ini moelai
tan.g,:dl 8, boelan 8, tahoen Syoowa 17 (2602).

Oeroesan pernermtahan jang dahoeloe dioeroes
oleh regent, wedana, assistent-wedana, loerah
uan . kepala kampong atau wukmeester dalam
‘aerah Si, moeldi pada waktoe oendang-oendang

d:oemoemkan pmdah mend]adx dloeroes oleh

yoo. -

; Berhoeboeng dengan itoe oentoek oeroesan
pemenntahan jang ‘diserahkan kepada Si-tyoo ini
Yerlakoe -atoeran jang ditetapkan pada pasal 4
yjat 2, jaitoe atoeran pemerintahan jang dahoeloe
htetapkan oentoek regentschap, dnstrlct onder-
,hsinct dan desa.

. Si-tyoo, Ken-tyoo dan Ku-tyoo masing-masing
udjadl kepala stadsgemeente regentschap -dan

#sa-sebagai badan-badan jang mengoeroes roe-

iak-tangga sendiri- dan ]ang mempoen]al daerah
mtahan -masing-masing.

+ Atoera _“agoeran tentang = tata pemermtahan
aexah, dahoeloe tidak berfakoe  lagi,

Aitetapkan djoega atoeran istimewa

ABatavna tangga] 5, boelan 8
--tahoen  Syoowa 17 (2602)

a'Besar Balatentera Dai Nippon. -

,,onderdlstnct” dan.

Ken, Gun, Son dan Ku ‘masing- -

regentschap,
-district, onderdistrict dan desa berlakoe djoega .
tboeat -Si, Ken, Gun, Son dan Ku,. ketjoeah kalau_ ’

ketjoeali
dliétapkan dalam -oendang-oendang.
2 ]at 2 serta atoeran boeat Kooti..
al tambahan - jang terseboet di--

entoek mendlaiankan oendang-oen-«

OENDANG -OENDANG No. 28. ..
. Tentang atoeran peémerintahan SYUU dan . ..

atoeran pemerintabhan TUKUBETU-&1. ’

Berdasarkan Oendang-oendang No. 27 ‘tentang B

peroebahan Tata Pemerintahan ,Daerah, pasal 2

ajat 2 dan pasal 5 ajat 2, maka dtoeran pemerin- .
tahan Syuu dan atoeran pemerintahan Toku--

betu-Si dltetapkan seperti berikoet.
A
Atoeran Pemerintahan Syuvu.

Pasal 1.

. Nama nama. ‘dan -daerah-daerah - Syuu_serta .

tempat-tempat. Syuutyoo ‘(Kantor besar Syuu), =

T ‘,5dltetapkun menoeroet daftar ]ang dlsertakan dl--:, ’
sinf” :

Pasal 2.

Dltlap tlap ”Syuu dladakan seorang Syuu- tyoo-
kan (Pembesar Syuu).

Pasal 3. A
Syuu tyookan mendjalankan oendang-oendang

, serta mengoeroes pemerintahan didalam Syuu di-
berlakoe .pada

bawah perintah dan pengawasan Gunseikan.

Pasal 4.

Atas kekoeasaan djabatannja atau atas ke-
koeasaan istimewa jang diserahkan kepadanja,
Syuu-tyookan boleh mengadakan Syuurei (atoe-
ran Syuu) diseloeroeh atau disebahagian Syuu
jang dibawah perintahnja tentang oeroesan peme-
rintahan didalam Syuu.

Pasal 5.

Syuu tyookan memerintah dan mengawasi Ken-
tyoo, Si-tyeo dan Keisatusyo-tyoo (kepala Kan-
tor hesar Polisi) didalam Syuu serta berhak akan
mentjaboet atau membatalkan sesoeatoe jang. di-
tetapkan mereka itoe, kalau jang ditetapkannja
itoe dianggap koerang adil.

Pasal 6.

Atoeran—atoeran jang ditetapkan dalam pasal-
pasal 3, 4 dan 5 tidak berlakoe boeat oeroesan

jpemermtahan dalam daerah Tokubetu-Si (Stads-

gemeente loear biasa), ket;oeah tentang oeroesan

.kepolxsnan

Pasél 7.

Dmép -tiap Syuu diadakan Tyookan-Kanboo -
.(Madlehs pembesar Syuu) dan tiga Bu (baha-

gian) jang berikoet:

a.- Naiseibu (Bahagian pemerintahan Syuu)
_ b. “Keizaibu .(Bahagian ekonomi);

G Kensa*ubu (Bahaglan kepohsxan)




